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Suku Bunga Bank 
Central

Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.60 (0.04)

FED RATE 0.25 5.30 0.30 

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0706

1 Mth 3.5581 0.0753

3 Mth 3.7500 0.1331

6 Mth 3.9094 0.1570

1 Yr 4.0806 0.2349

Bursa Saham Dunia

01-Okt 04-Okt % Change

IHSG 6,228.85 6,342.69 1.83 

LQ 45 886.01 911.01 2.82 

S&P 500 (US) 4,357.04 4,300.46 (1.30)

Dow Jones (US) 34,326.46 34,002.92 (0.94)

Hang Seng (HK) - 24,036.37 -

Shanghai (CN) - - -

Nikkei 225 (JP) 28,771.07 28,444.89 (1.13)

DAX (DE) 15,156.44 15,036.55 (0.79)

FTSE 100 (UK) 7,027.07 7,011.01 (0.23)

FX
USD bergerak melemah setelah mengalami penguatan signifikan pada pekan lalu, ditengah adanya
rilis data US Factory Orders bulan Agustus yang mencatatkan kenaikan 1.2%. Rupiah kemarin

dibuka di level 14,290-14,305 terhadap USD. Kurs spot USD/IDR bergerak ke level 14,265-14,270
hingga penutupan perdagangan. Hari ini kurs spot dibuka di level 14,265-14,275 dengan range

14,230-14,280.

Pasar Obligasi
Di bulan September kemarin, tercatat investor asing melakukan penjualan bersih di pasar obligasi

sebesar IDR 18.67 T sehingga total kepemilikan asing di pasar obligasi sekarang adalah sebesar
21.56%, turun dari bulan sebelumnya yang berada di level 22.40%.

Pasar Saham
Global
Wall Street berakhir melemah, pada perdagangan Senin, karena investor melepas saham Big Tech
dan saham pertumbuhan lainnya dalam menghadapi kenaikan imbal hasil Treasury, sementara

kekhawatiran tentang potensi default utang pemerintah Amerika Serikat juga mendorong
kekhawatiran pelaku pasar. Dow Jones Industrial Average ditutup turun 0.94% menjadi 34,002.92,

sedangkan S&P 500 kehilangan 1.30% menjadi 4,300.46. Dan Nasdaq Composite Index menurun
2.14% menjadi 14,255.49.

Asia
Bursa Asia ditutup bervariasi pada perdagangan Senin (4/10), di tengah kekhawatiran investor akan
krisis energi yang disebabkan oleh melonjaknya harga gas alam dan beberapa komoditas lainnya.

Indeks STI ditutup naik 1.26% ke level 3,089.65. Sedangkan indeks Nikkei ditutup turun 1.13% ke
level 28,444.89 dan Hang Seng berakhir melemah 2.19% ke posisi 24,036,37. Perdagangan saham

Evergrande dihentikan sementara di pasar saham Hongkong, menyusul kabar mengenai
kesepakatan proses akuisisi oleh Hopson Development Holding Co.

Indonesia
IHSG ditutup naik 1.83% ke level 6,342.69. sukses menembus level psikologis baru di 6.300.
Investor asing tercatat melakukan pembelian mencapai Rp 1.9 triliun. Beberapa saham yang

menjadi penggerak bagi indeks berasal dari sektor energi terutama batu bara, terdorong oleh
kenaikan harga batu bara, Dalam sepekan terakhir naik 25.97% dan sejak akhir 2020 (ytd) harga

batu bara sudah naik sebesar 183.23%.

Source Refinitif, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Cross Currencies

04-Okt 05-Okt % Change

USD/IDR 14,310 14,280 (0.38)

EUR/IDR 16,600 16,572 (0.14)

JPY/IDR 128.85 128.52 (0.25)

GBP/IDR 19,379 19,412 0.59 

CHF/IDR 15,379 15,426 0.25 

AUD/IDR 10,392 10,382 0.22 

NZD/IDR 9,928 9,916 0.28 

CAD/IDR, 11,323 11,328 0.34 

HKD/IDR 1,838 1,834 (0.38)

SGD/IDR 10,545 10,512 (0.30)

Major Currencies

01-Okt 04-Okt % Change

EUR/USD 1.1600 1.1605 0.24 

USD/JPY 111.06 111.11 (0.13)

GBP/USD 1.3541 1.3596 1.00 

USD/CHF 0.9305 0.9257 (0.64)

AUD/USD 0.7261 0.7269 0.61 

NZD/USD 0.6938 0.6943 0.62 

USD/CAD 1.2638 1.2606 (0.74)

USD/HKD 7.7865 7.7864 (0.01)

USD/SGD 1.3574 1.3586 (0.10)

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

01-Okt 04-Okt %

INA 10yr (IDR) 6.21 6.20 (0.24)

INA 10yr (USD) 2.34 2.33 (0.09)

UST 10yr 1.46 1.48 1.16 
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HIGHLIGHT NEWS: 
Dalam sepekan terakhir harga Batubara 
naik 25.97% dan sejak akhir 2020 (ytd) 
harga batu bara sudah naik sebesar
183.23%.


